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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan-karunia
Nya, pelatihan bagi pai@uruBimbingan dan Konseling (BK) yang diadakan untuk wilayah
Kota Administrasi Jakarta Timuwtapat berjalan dengan lancar dan sukses. Pelatihan ini
diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan
para guru BK dalam menghadapi dan menangani isu pelecehan seksual yang semakin marak
terjadi di lingkungan sekah.

Tema "Pencegahan dan Penanganan Pelecehan Seksual bagi Siswa" dipilih karena kami
menyadari bahwa peran guru BK sangat vital dalam menciptakan lingkungan yang aman dan
nyaman bagi siswa. Pelecehan seksual terhadap siswa, baik yang terjadi di dalam maupun d
luar lingkungan sekolah, adalah masalah serius yang perlu penanganan yang tepat dan cepat.
Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada
para guru BK tentang bagaimana mengenali tdaadda pelecehan seksualrtadangkah
langkah pencegahan yang dapat dilakukan di sekolah.

Para peserta pelatihan diharapkan dapat memperoleh wawasan yang lebih luas terkait
perlindungan anak dari kekerasan seksual, serta mampu memberikan dukungan yang tepat
kepada siswa yang menjadi korban. Dengan keterampilan yang diperoleh, diharapkampara gu
BK dapat lebih peka terhadap imw ini dan mampu memberikan bimbingan serta
pendampingan yang profesional kepada siswa yang membutuhkan.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesaarnya kepada semua pihak yang telah
berperan dalam terlaksananya pelatihan ini, mulai dari penyelenggara, narasumber, hingga
seluruh peserta yang dengan antusias mengikuti kegiatan ini. Semoga pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan dengan baik, demi menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih aman, nyaman, dan bebas dari kekerasan seksual.

Akhir kata, kami berharap pelatihan ini dapat menjadi langkah awal dalam membangun
kesadaran bersama tentang pentingnya perlindungan terhadap anak dan siswa di sekolah.
Semoga kita semua diberi kekuatan untuk terus berkomitmen dalam upaya pencegahan dan
penanganan pelecehan seksual di sekolah, demi masa depan yang lebih baik bagi generasi
penerus bangsa.

Jakarta, 10 Maret 205
Tim Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Kegiatan

Pendidikan di Indonesia memegang peranan penting dalam pembentukan karakter
dan moral generasi muda. Dalam ima| peran para guru, terutama guru Bimbingan dan
Konseling (BK), sangat krusial untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat berkembang
dengan baik, tidak hanya dari segi akademik, tetapi juga secara pribadi dan sosial. Guru
BK berfungsi sebagai pendampingndpembimbing yang memberikan dukungan kepada
siswa, membantu mereka menghadapi masalah dan tantangan kehidupan, termasuk
masalah sosial yang lebih serius seperti kekerasan seksual.

Kekerasan seksual terhadap anak dan remaja di lingkungan pendidikan adalah
masalah yang terus menjadi perhatian utama di Indonesia. Berdasarkan data Komisi
Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), kekerasan seksual terhadap anak dan remaja
yang terjadi di skolah dan lingkungan pendidikan lainnya cenderung meningkat. Kasus
pelecehan seksual di sekolah sering kali terjadi secara tersembunyi dan jarang dilaporkan,
sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan pihak sekolah untuk mengidentifikasi
dan menagani masalah ini dengan cepat dan efektif.

Pelecehan seksual tidak hanya berdampak pada kesejahteraan fisik dan emosional
siswa, tetapi juga dapat mengganggu proses belajar mereka. Anak yang menjadi korban
pelecehan seksual sering kali mengalami trauma psikologis yang berkepanjangan, yang
dapat memengaruhi perkembangan mereka di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi
setiap pendidik, khususnya guru BK, untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang
isu ini, serta keterampilan dalam menangani dan mencegah terjadinya kekerasan seksual
di lingkungan sekolah.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keterampilan para guru BK dalam
menghadapi dan menanggulangi masalah pelecehan seksual, Pelatihan Bagi Para Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) dari wilayah Kota Administrasi Jakafianur
dilaksanakan di Kampus Universitas Indra Prasta PGRI pada [tanggal pelatihan]. Pelatihan
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para peserta
mengenai penyebab, tantiada, dan dampak dari pelecehan seksual, serta bagaimana

cara mékukan pencegahan dan penamgn yang tepat bagi siswa yang menjadi korban.



Pelatihan ini mengusung tema "Pencegahan dan Penanganan Pelecehan Seksual
bagi Siswa", yang sangat relevan dengan kebutuhan saat ini. Sebagai ujung tombak dalam
memberikan bimbingan kepada siswa, guru BK perlu dilengkapi dengan pengetahuan yang
memadai tetang isuisu kekerasan seksual dan casaa untuk menciptakan lingkungan
yang aman bagi siswa. Hal ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dan lembaga
pendidikan untuk melindungi anakak dari segala bentuk kekerasan di lingkungan
sekolah, sebagaimanartantum dalam Undarddndang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun
2015 tentang Pedoman Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Sekolah.

Penting untuk dicatat bahwa guru BK memiliki peran sentral dalam
mengidentifikasi tandéanda awal pelecehan seksual yang mungkin terjadi pada siswa.
Banyak korban kekerasan seksual merasa takut atau malu untuk melapor, sehingga peran
guru BK sangat pentgn dalam menciptakan ruang aman bagi siswa untuk berbicara
mengenai masalah pribadi mereka. Oleh karena itu, guru BK harus memiliki keterampilan
dalam mendeteksi tandanda kekerasan seksual, memahami lan{gadjkah yang tepat
dalam menangani kasus temsglserta memberikan dukungan emosional kepada korban.

Pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman para guru BK mengenai
caracara efektif untuk mencegah pelecehan seksual, mulai dari upaya pencegahan di
lingkungan sekolah, pelatihan tentang kebijakan perlindungan anak, hingga teknik
komunikasi yang tepadengan siswa. Selain itu, pelatihan ini juga mengedukasi para
peserta mengenai pentingnya melakukan kerjasama dengan orang tua, pihak kepolisian,
dan lembaga perlindungan anak lainnya untuk menangani kasus pelecehan seksual dengan
lebih sistematis dandknprehensif.

Sebagai tambahan, para peserta pelatihan juga diberi kesempatan untuk berdiskusi
dan berbagi pengalaman mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam menjalankan
peran sebagai guru BK. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para guru BK di wilayah
JakartaTimur akan lebih siap dan mampu menangani masalah pelecehan seksual dengan
cara yang lebih efektif, serta dapat memberikan dukungan psikologis yang dibutuhkan oleh

siswa yang menjadi korban kekerasan.

B. Dasar Kegiatan
Adapun dasar kegiatan sebagai berikut :
1. UndangUndang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi



SK Rektor atas pendirian Lembaga Pendidikan dan Pelatihan no.
06/R/UNINDRA/I/2017

Surat dari Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Universitas Indraprasta PGRI
Nomor004Spengj/DIKLAT/UNINDRA/1/2024

. UndangUndang dan Kebijakan Pendidikan NasioBardasarkan Undargndang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tent&igtem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan hamsnciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan
kondusif bagi perkembangan siswa. Dalam konteks ini, perlindungan terhadap siswa
dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk pelecehan seksual, merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan yang berkualitaslatten ini bertujuan untuk
membekali guru BK dengan pengetahuan dan keterampilan dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan mendukung, sesuai dengan peraturan yang berlaku
dalam UU tersebut.

. Peraturan Pemerintah dan Pedoman Perlindungan Apellatihan ini juga
berlandaskan pad@eraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2@&fangPerlindungan

Anak yang mengatur perlindungan hak anak dari kekerasan fisik, seksual, dan
psikologis. Undangindang ini menekankan pentingnya peran semua pihak, termasuk
lembaga pendidikan, dalam melindungi anak dari segala bentuk kekerasan. Dalam
konteks sekolah, guru BKemiliki posisi strategis untuk mendeteksi, menangani, dan
memberikan dukungan bagi arakak yang mengh korban pelecehan seksual.

. Kebutuhan untuk Peningkatan Kompetensi Guru Bé&rdasarkan hasil riset dan
laporan dari berbagai lembaga, banyak guru BK yang belum sepenuhnya siap untuk
menangani kasus pelecehan seksual secara Bgradidikan dan Pelatihan Guru

BK di Indonesia masih terbatas dalam hal pengetahuan dan keterampilan terkait
dengan istisu kekerasan seksual di sekolah. Oleh karena itu, pelatihan ini diadakan
sebagai langkah untuk meningkatkan kompetensi guru BK dalam memahami,
mencegah, serta menangaelecehan seksual, kedigus memberikan dukungan
psikososial yang dibutuhkan oleh siswa korban.

. Tantangan Sosial dan Perkembangan Teknddegkembangan teknologi informasi

dan komunikasi, termasuk media sosial, turut berperan dalam meningkatnya kasus
pelecehan seksual, baik yang terjadi secara langsung di sekolah maupun melalui dunia
maya. Melihat kondisi ini, pelatihan ini berfokus untukmpersiapkan guru BK agar

mereka dapat mengidentifikasi berdogntuk pelecehan seksual yang dapat terjadi di



dunia maya, serta memberikan bimbingan yang relevan kepada siswa dalam
menghadapi masalah tersebut.

8. Komitmen Universitas Indraprasta PGRI untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Sebagai bagian dari komitmen Universitas Indraprasta PGRI dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan perlindungan siswa, pelatihan ini merupakan upaya nyata
untuk berkontribusi dalam pengembangan profesionalisme guru BK. Universitas
Indraprasta PGRI beraga untuk memberikan pelatihan yang berbasis pada ilmu
pengetahuan terkini dan praktek terbaik dalam bimbingan dan konseling, yang
tentunya akan berdampak positif pada peningkétalitas layanan bimbingan di
sekolah.

9. Pentingnya Keterlibatan Semua Pihak dalam Pencegahan Pelecehan ISeiisitiah
ini juga didasarkan pada prinsigolaborasi multipihak dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari kekerasan. Pelatihan ini bertujuan untuk
membekali guru BK dengan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja sama dengan
pihak sekolah lainnya, orang tua, serta lembaga perlindungan anakkdem, lgwna
menciptakan upaya yang lebih terkoordinasi dalam menangani kasus pelecehan
seksual yang terjadi pada siswa.

10.Tujuan Pembangunan Karakter dan Kesejahteraan S&egaai dengan tujuan
pembangunan pendidikan nasional, pelatihan ini bertujuan untuk mendukung
pembentukan karakter siswa melalui pemahaman yang mendalam tentang
perlindungan terhadap hdlak mereka. Guru BK yang terlatih diharapkan dapat
membantu mencipkan ruang bagi siswa untuk berkembang secara akademik dan
emosional dengan aman, serta mencegah dampak negatif dari pengalaman pelecehan

seksual yang bisa menghambat perkembangan mereka.

C. Jenis Kegiatan
Jenis kegiatan berup@latihandan pendampingan dah melaksanakapelayanan

Bimbingan dan Konseling

D. Maksud dan Tujuan
Dasar kegiatan pelatihan bagi para guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan
tema "Pelecehan Seksual: Pencegahan, Penanganan, dan Dukungan Psikososial

untuk Siswa" yang diselenggarakan oleh Universitas Indraprasta PGRI ini mencakup



berbagai aspek hukum, sosial, dan pendidikan yang relevan dengan masalah pelecehan

seksual di lingkungan sekolahdapun dasar kegiatan pelatihan ini adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang dan Kebijakan Pendidikan Nasional Berdasarkan Undang
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tent@isgem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan harus menciptakan lingkungan yang aman,
nyaman, dan kondusif bagi perkembangan siswa. Dalam konteks ini, perlindungan
terhadap siswa dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk pelecehan seksual,
merupakan bagian integral darst&m pendidikan yang berkualitas. Pelatihan ini
bertujuan untuk membekali guru BK dengan pengetahuan darargiéan dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung, sesuai dengan peraturan
yang berlaku dalam UU tersebut.

2. Peraturan Pemerintah dan Pedoman Perlindungan AnakPelatihan ini juga
berlandaskan pad&eraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Perlindungan Anak yang mengatur perlindungan hak anak dari kekerasan fisik,
seksual, dan psikologis. Undaogdang ini menekankan pentingnya peran semua
pihak, termasuk lembaga pendidikan, dalam melindungi anak dari segala bentuk
kekerasan. Dalam konteks sekolah, guru Bkermiiki posisi strategis untuk
mendeteksi, menangani, dan memberikan dukungan bagtasa&kyang menjadi
korban pelecehan seksual.

3. Kebutuhan untuk Peningkatan Kompetensi Guru BK Berdasarkan hasil riset dan
laporan dari berbagai lembaga, banyak guru BK yang belum sepenuhnya siap untuk
menangani kasus pelecehan seksual secaraRepalidikan dan Pelatihan Guru BK
di Indonesia masih terbatas dalam hal pengetahuan dan keterampilan terkait dengan
iswrisu kekerasan seksual di sekolah. Oleh karena itu, pelatihan ini diadakan sebagai
langkah untuk meningkatkan kompetensi guru BK dalam memahami, mencegah, serta
menanganipelecehan seksual, ks#igus memberikan dukungan psikososial yang
dibutuhkan oleh siswa korban.

4. Tantangan Sosial dan Perkembangan Teknolodgterkembangan teknologi informasi
dan komunikasi, termasuk media sosial, turut berperan dalam meningkatnya kasus
pelecehan seksual, baik yang terjadi secara langsung di sekolah maupun melalui dunia
maya. Melihat kondisi ini, pelatihan ini berfokus untukmpersiapkan guru BK agar

mereka dapat mengidentifikasi berdogntuk pelecehan seksual yang dapat terjadi di



dunia maya, serta memberikan bimbingan yang relevan kepada siswa dalam
menghadapi masalah tersebut.

5. Komitmen Universitas Indraprasta PGRI untuk Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Sebagai bagian dari komitmen Universitas Indraprasta PGRI dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan perlindungan siswa, pelatihan ini merupakan
upaya nyata untuk berkontribusi dalam pengembangan profesionalisme guru BK.
Universitas Indraprasta PGRI beaya untuk memberikan pelatihan yang berbasis
pada ilmu pengetahuan terkini dan praktek terbaik dalam bimbingan dan konseling,
yang tentunya akan berdampak positif pada peningkaiaitas layanan bimbingan di
sekolah.

6. Pentingnya Keterlibatan Semua Pihak dalam Pencegahan Pelecehan Seksual
Kegiatan ini juga didasarkan pada prinsgtaborasi multi-pihak dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari kekerasan. Pelatihan ini bertujuan untuk
membekali guru BK dengan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja sama dengan
pihak sekolah lainnya, orang tua, serta lembaga perlindungan anakkiemn, lguna
menciptakan upaya yang lebih terkoordinasi dalam menangani kasus pelecehan seksual
yang terjadi pada siswa.

7. Tujuan Pembangunan Karakter dan Kesejahteraan Sisw&Sesuai dengan tujuan
pembangunan pendidikan nasional, pelatihan ini bertujuan untuk mendukung
pembentukan karakter siswa melalui pemahaman yang mendalam tentang perlindungan
terhadap hakiak mereka. Guru BK yang terlatih diharapkan dapat membantu
mencipt&an ruang bagi siswa untuk berkembang secara akademik dan emosional
dengan aman, serta mencegah dampak negatif dari pengalaman pelecehan seksual yang
bisa menghambat perkembangan mereka.

E. Sasaran Kegiatan
Sasaran dari kegiatan pelatihan ini adalah para guru Bimbingan dan Konseling (BK)
yang bertugas di berbagai sekolah di wilayah Kota Administrasi Jakianta&. Secara
spesifik, sasaran kegiatan ini meliputi:
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Sekolah Menengah Atas (SMAKegiatan pelatihan ini ditujukan terutama kepada
para guru BK yang memiliki peran langsung dalam memberikan bimbingan dan konseling

kepada siswa di tingkat SMP dan SMA. Guru BK di tingkat ini diharapkan memiliki



pemahaman yang lebih dalam mengenai masalah yang dihadapi oleh remaja, termasuk
masalah kekerasan seksual. Sasaran utama pelatihan ini adalah agar para guru BK dapat
mengenali tandéanda pelecehan seksual pada siswa, memberikan dukungan yang sesuai,
sertamenyarankan langkalangkah yang tepat untuk membantu siswa korban pelecehan

seksual.

Hasil yang di Harapkan

1. Meningkatnya Pengetahuan dan Kesadaran Guru BK tentang Isu Pelecehan Seksual
Diharapkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, guru BK memiliki pemahaman yang
lebih baik mengenai berbagai bentuk pelecehan seksual yang dapat terjadi di sekolah,
baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun digital. Pengetahuan yang lebih mendalam ini
akan menampukan guru BK untuk lebih peka dan tanggap terhadap-tanda atau
indikasi adanya pelecehan seksual pada siswa, sehingga mereka dapat mengambil
tindakan yang tepat dan segera

2. Kemampuan Guru BK dalam Menangani Kasus Pelecehan Seksual yang Lebih Efektif
Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan guru BK dalam menangani
kasus pelecehan seksual, baik yang terjadi di dunia nyata maupun di dunia maya. Guru
BK akan lebih siap dalam memberikan respon yang tepat terhadap siswa yang menjadi
korbanpelecehan seksual, termasuk memberikan dukungan psikososial yang sesuai,
menjaga kerahasiaan informasi, serta mengarahkan siswa kepada pihak berwenang atau
lembaga perlindungan anfka diperlukan. Dengan demikian, guru BK dapat menjadi
sosok yang lebih kompeten dan profesional dalam menangani permasalahan ini.

3. Terciptanya Lingkungan Sekolah yang Lebih Aman dan Mendulsatgh satu hasil
utama yang diharapkan adalah terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman dan
mendukung bagi siswa. Dengan meningkatkan kapasitas guru BK dalam menangani isu
pelecehan seksual, diharapkan sekolah dapat menjadi tempat yang lebih aman bag
siswa untuk belajar dan berkembang. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat
membantu mengurangi terjadinya kekerasan seksual di sekolah dengan
memperkenalkan kebijakan pencegahan yang lefektieserta memperkuat peran
guru BK dalam menciptakan budaya sekolah yang aman dan inklusif.

4. Meningkatkan Kerjasama antara Sekolah, Orang Tua, dan Pihak BerviRelatilgan
ini juga bertujuan untuk memperkuat kerjasama antara sekolah, orang tua siswa, dan

lembaga perlindungan anak dalam menangani kasus pelecehan seksual. Diharapkan,
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setelah pelatihan, guru BK dapat menjalin komunikasi yang lebih baik dengan orang
tua siswa dan lembaga terkait, sehingga setiap kasus pelecehan seksual yang terjadi
dapat ditangani secara lebih komprehensif dan tepat sesuai dengan prosedur yang
berlaku. Kolaborasi yang solid antara pihak sekolah, orang tua, dan lembaga
perlindungan anak akan meningkatkan efektivitas upaya perlindungan terhadap siswa.

. Peningkatan Kualitas Profesionalisme Guru BElalui pelatihan ini, diharapkan guru

BK dapat meningkatkan profesionalisme mereka dalam memberikan bimbingan dan
konseling di sekolah. Guru BK yang terlatih tidak hanya akan lebih siap dalam
menghadapi tantangan yang berkaitan dengan kekerasan setapajuga akan lebih

efektif dalam memberikan dukungan psikososial kepada siswa, baik dalam mengatasi
trauma, membangun kepercayaan diri, maupun meningkatkan kesejahteraan emosional
siswa. Profesionalisme guBK yang lebih baik akan berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah secara keseluruhan.

. Pemulihan dan Dukungan Psikososial yang Lebih Baik bagi Kdsladah satu hasil

yang diharapkan adalah adanya pemulihan yang lebih baik bagi siswa yang menjadi
korban pelecehan seksual. Setelah pelatihan, guru BK diharapkan dapat memberikan
dukungan psikososial yang lebih sensitif dan efektif bagi siswa korbanggehin
mereka dapat pulih dari trauma yang dialami dan melanjutkan proses belajar mereka
dengan lebih baikPendekatan yang empatik dan profesional akan membantu siswa
merasa aman dan didukung setaproses pemulihan mereka.

. Tumbuhnya Kesadaran di Kalangan Siswa tentang Pentingnya Perlindungan Diri
Melalui sosialisasi dan pelatihan yang diberikan oleh guru BK, diharapkan ada
peningkatan kesadaran di kalangan siswa tentang pentingnya melindungi diri dari
pelecehan seksual. Guru BK diharapkan dapat memberikan edukasi kepada siswa
mengenai hakak mer&a untuk merasa aman, serta eeaiga untuk menjaga diri dari
berbagai bentuk kekerasan, baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Peningkatan
kesadaran ini akan membantu menciptakadaya sekolah yang lebih menghargai
privasi dan batasan diri, serta melibatkan siswa dalam upaya pencegahan kekerasan
seksual.

. Penguatan Kebijakan dan Prosedur Perlindungan Siswa di Selalsih yang
diharapkan selanjutnya adalah penguatan kebijakan dan prosedur perlindungan siswa
di sekolah. Melalui pelatihan ini, guru BK diharapkan dapat berkontribusi dalam
merumuskan dan menerapkan kebijakan perlindungan anak yang lebih jelas dan efektif
di sekolah, termasuk dalam hal pencegahan dan penanganan kasus pelecehan seksual.
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Dengan adanya kebijakan yang jelas, sekolah dapat menjadi tempat yang lebih aman
bagi siswa untuk belajar dan berkembang tanpa adanya kekhawatiran terhadap

kekerasan seksual



BAB Il
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Pelaksanaan Kegiatan
1. Waktu Kegiatan
Kegiatan pelatihabagi guru Bimbingan dan Konseliggng dilaksanakapada
hari Rabu, 25 Februari2025Pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB kegiatan pembelajaran Via
Luring.
2. Tempat Pelaksanaan
Kegiatanpelatihanini dilaksanakardi Gedung PertemuarDiklat Unindra Jl.
Harapan, Kelurahan Rangkapan Jaya kecamatan Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa
Barat.
3. Bentuk Pelaksanaan
Kegiatan pelatihan bagi paguru yang dilaksanakan dalam bentuk teori dan
praktek dengan metode praktikum, studi kasus, tgyab berdasarkan materi yang
disampaikan pembicara
4. Panitia Penyelenggara
Kegiatan pelatihan baguru BK diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan dan
pelatihandengan PGRdlengan panita sebagai berikut:
Tabel 21 Susunan Nama Panitia Kegiatan Pelatihan

No. Nama Keterangan

1. Dr. Anna Nurfarhana Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihar
2. Dr. Hendro Prasetyono | Sekretaris Lembaga Pendidikan dan Pelati
3. | Ahmad Nasobandi Kabag. TU LPP

4, Agus Darmawan Koordinator Pelaksana

5. | Wening Estiningsih Pelaksana Kegiatan

6. | Anita Ria Pelaksana Kegiatan

7. Lintang Pradana Pelaksana Kegiatan

8. Rohyati Pelaksana Kegiatan

Sumber : Surat Keputusan dan Surat Tugas Lembaga
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5. Pembicara
PembicaranerupakarDosen BK Universtas Indraprasta PGRdan praktisi
berpengalaman yang memiliki tugas sesuai standar dan etika yang ada di Universitas
Indraprasta PGRI. Adapun namama Pembicara sebagai berikut :

Tabel 22 NamaNama Pembicara Kegiatan Pelatihan

No. Nama Asal Instansi

1. | Sabrina Dachmiati, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGF
2. | Hengki Satrianta, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGH
3. | Fijriani, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGH
4. | Cindy Marisa, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGH
5. | Evi Fitriyanti, M.Pd., Kons. Universitas Indraprasta PGH
6. | Neng Trianingsih Suryaman, M.Pd., Kon{ Universitas Indraprasta PGH

Sumber : Surat Tugas Pembicara Pelatihan

6. Realisasi JadwalKegiatan

Tabel 23 Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Ruangan

No Waktu Mata Acara Keterangan

1 | 07.45- 08.15 | Registrasi Peserta Tim LPP & Peserta
2 | 08.151 09.00 | Pembukaan dan sambutan Prof. Dr. Sumaryoto
3 | 09.00i 12.00 | Pemberian Materi Pembicara

4 | 12.00- 13.00 ISHOMA Panitia

5 | 13.00i 13.00 | Pemberian Materi Pembicara

6 | 15.00- 16.00 | Coffee Break Panitia

B. Pasca Pelaksanaan

1. Panitia pelaksana melaksanakan rapat evaluasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan
setelah kegiatan penutupan berakhir bersama pembicara, dalam hasil rapat diperoleh
masukan atas hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan dari pembicara yang hadir dalam
acara sehingga mendapatkan pengambilan suatu keputusan demi pengendalian mutu
dalam suatu égiatan

2. Koordinator secara informal menyampaikan hasil kegiatan kepada sekretaris lembaga
pendidikan dan pelatihan.
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3. Sertifikat diberikan secara luring kepada seluruh peserta

4. Panitia menyusun laporan kegiatan pelatihan secara rinci mulai dari tahapan persiapan,
pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan sesuai sistematika kapeitan

5. Panitia mengadakan rapat akhir sebagai pertanggamghan hasil kinerja kepada
kepala dan sekretaris lembaga pendidikan dan pelatécara luring

6. Menyerahkan laporan pertanggungjawaban dalam bentuk hardcover kepada lembaga

pendidikan dan pelatihan.

Hasil Kegiatan
Berdasarkan hasil analisis kegiatan maka dapat dilaporkan dan dievaluasi sebagai
sebagai berikut:
1. Dari sisi peserta
Hasil kegiatan dari sisi peserta dafetihat dari hasigoogle formyang dapat
dilihat di bawah ini dengan peserta yang mengisi sebarBérang.
Sebaran peserta

Sebaran Peserta

H SMA
B SMK

Gambar 21 Diagram Sebaran Peserta

Gambar 2.1. ini menunjukkan diagram mengenai selpasgrta pada pelatinan
ini yaitu 60% merupakan guru BK dari Sekolah Menengadisdan £% merupakan
guru BK dari Sekolah Meneng#tejuruan
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Penilaian Program Pelatihan

Materi pelatihan yang diterima relevan untuk meninjang pekerjaan Bapak/ibu

m Sangat Relevan

m Relevan

m Cukup Relevan
Kurang Relevan

m Sangat Tidak Relevar

Gambar 22 Diagram Relevansi MateRelatihan Dengan Pekerjaan

Gambar 2.2. mengenai relevansi yang dilakukan kepada peserta pelatihan
didominasi oleh respon peserta akan pilihan jawaban sangat re38y&a (83
peserta),25% (30 peserta) menjawab relevaB,3% (4 peserta) menjawabukup
relevan dar2,5% (3 peserta) menjawakangat tidakelevan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pada pelatihan ini hampir seluruh peserta mempunyai penilaian
positif bahwa pelatihan ini relevan dengan pekerja&skipun ada 3 peserta yang

menyatakan materi pelatihan sangat tida&vah dengan pekerjaannya.

Materi pelatihan yang diterima sesuai dengan harapan Bapak/Ibu

B Sangat Sesuai

H Sesuai

m Cukup Sesuai
Kurang Sesuai

B Sangat Tidak Sesua

Gambar 23 Diagram Kesesuaian Pelatihan dengan Harapan Peserta

Gambar 2.3. mengenai kesesuaian pelatihan dengan harapan peserta masih di
dominasi oleh respon peserta al@lihan jawaban sangat sesuai sebe&d 678
peserta), sesuai0B% (37 peserta),2,5% (3 peserta) cukup sesuai ddn®o (2
peserta) memilih jawaban sangat tidak seddangan demikian dapat disimpulkan

bahwa pada pelatihan ini seluruh peserta menyatakan pelatihan ini sesuai dengan
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dengan harapan dari pesertaskipun ada 2 peserta yang sangat tidak setuju dengan

pernyataan ini.

Durasi pelaksanaan pelatihan

m Terlalu Lama
m Sudah Sesuai

Terlalu Singkat

Gambar 24 Diagram Durasi Pelaksanaan

Gambar 2.4. mengenai durasi pelaksanaan pelatgnbagi menjadi 3 pilihan
yaitu sudah sesuak@ (101 peserta), terlalu lam8,2%6 (11 peserta) dan terlalu
singkat6, 76 (8 peserta)Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada pelatihan

ini durasi pelatihan sudah sesuai.

Penilaian atas Pembicara

Penilaian Pembicara Pertama Ibu Sabrina Dachmiati, M.Pd., Kons.

1. Berinteraksi dengan peserta
36 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 25 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Pertama
dengan Peserta

Gambar 2.5. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Pertama
dengan peserta pelatihan terbagi mengagilihan, sangat setuju sebe$dr,1% (22
peserta), setuju sebeszt,1% (13 peserta)dan 2,8% (1 peserta) memilih jawaban

sangat tidak setujlDengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicara Pertama
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memiliki interaksi yang baik dengan dominasi jawaban ada pada sangat setuju

meskipun ada 1 peserta yasangat tidalsetuju dengan pernyataan ini.

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami
36 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 26 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara
Pertama

Gambar 2.6. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama
dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi n3guijdwin,
sangat setuju sebesar 55,6% (20 peserta), setuju sebesar 41,7% (15 peserta) dan 2,8%
(1 peserta) memilih jawaban sangat tidak setUpapat disimpulkan bahwa
kemampuan Pembicara Pertama dalam memaparkan materi mendapatkan nilai positif
dengan banyak peserta yang memilih sangat setuju dengan pernyataaskipun
ada 1 peserta yang sangat tidak setuju dengan pernyataan ini.

3. Mampu mengalokasikan waktu
36 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 27 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Pertama

Gambar 2.7. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama
mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi medjadihan yaitu: sangat setuju
sebesab2,8%6 (19 peserta), setuju sebes&, @6 (14 peserta)cukup setuju 5,6% (2
pesertadan2,8% (1 peserta) memilisangat tidak etuju. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Pertama mengalokasikan waktu dalam
pelatihan adalah sangat baileskipun ada 1 peserta yang sangat tidak setuju dengan

pernyataan ini.

4. Memberikan motivasi dan feedback
36 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 28 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback
Oleh Pembicara Pertama

Gambar 2.8. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara pertama
dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi #nenjadi
pilihan yaitu: sangat setuju sebesar 52,8% (19 peserta), setuju sebesar 41,7% (15
peserta), cukup setuju 2,8% (1 peserta) dan 2,8% (1 peserta) memilih sangat tidak
setuju.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Pertama
dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta adalah sangat baik

meskipun ada 1 peserta yang sangat tidak setlgngan pernyataan ini.

5. Metode dan alat pembelajaran
36 jawaban

@ Sangat setuju
® Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 29 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan
Pembicara Pertama

Gambar 2.9. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran yang
digunakan oleh Pembicara Pertama dalam pelatihan mehgtihan yaitu: sangat

setuju sebesat7,26 (17 peserta), setuju sebedd;4o (16 peserta), cukup setuju
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5,6% (2 peserta) dan 2,8% (1 peserta) memilih sangat tidak de¢éujgan demikian

dapat disimpulkan bahwa peserta setuju intruktur pertama menggunakan metode dan
alat pembelajaran yang menarik dalam pelatinaskipun ada 1 peserta yang sangat
tidak setuju dengan pernyataan ini.

6. Memberikan kesempatan berpartisipasi
36 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 210 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan
Berpartisipasi Dari Pembicara Pertama

Gambar 2.10. merupakan penilaian mengenai Pembicara Pertama dalam
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi
menjadi3 pilihan, sangat setuju sebesar 61,1% (22 peserta), setuju sebesar 36,1% (13
peserta) dan 2,8% (1 peserta) memilih jawaban sangat tidak dearjgan demikian
dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Pertama dalam memberikan
kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangatebkigun ada 1
peserta yang sangat tidak setuju dengan pdaay ini.

7. Menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas

36 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 211 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Pertama Menjawab
Pertanyaan Pada Pelatihan

Gambar 2.11. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Pertama

dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi memgitian, sangat
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setuju sebesar 58,3% (21 peserta), setuju sebesar 38,9% (14 peserta) dan 2,8% (1
peserta) memilih jawaban sangat tidak setDgngan melihat diagram di atas dapat
terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Pertama dapat menjawab pertanyaan
dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peseskipun ada 1 peserta yang

sangat tidak setuju dengan pernyataan ini.

8. Memahami materi
36 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 212 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara
Pertama

Gambar 2.12. merupakan penilaian mengenai Pembicara Pertama dalam
pemahaman materi pelatihan masih didominasi dedgdiihan, sangat setuju sebesar
58,3% (21 peserta), setuju sebesar 38,9% (14 peserta) dan 2,8% (1 peserta) memilih
jawaban sangat tidak setujBerdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa Pembicara Pertama mempunyai pemahaman yang sangat baik
mengenai materi pelatihaneskipun ada 1 peserta yang sangat tidak setuju dengan

pernyataan ini.
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Penilaian Pembicara Kedua Bapak Hengki Satrianta, M.Pd., Kons.

1. Berinteraksi dengan peserta
13 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 213 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Kedua
dengan Peserta

Gambar 2.13. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Kedua
dengan peserta pelatihan didominasi dengan pilihan jawabanS&@iju(6 peserta),
dan sangatsetuju 46,26 (7 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Pembicara Kedua memiliki interaksi yang baik dengan peserta.

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami
13 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 214 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara
Kedua

Gambar 2.14. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua
dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi menjadi 2 pilihan
jawaban yaitu sangat setufpd,3% (8 peserta), dan setuj@8,36 (5 peserta).
Pemaparan materi dari Pembicara Kedua dapat dikasakayabaik karena seluruh
jawaban peserta bersifat positif terhadap Pembicara.
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3. Mampu mengalokasikan waktu
13 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

€ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 215 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Kedua

Gambar 2.15. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua
mengalokasikan waktu dalam pelatihan juga masih didominasi dengan pilihan
jawabansetuju 61,5% (8 peserta), daangatsetuju 38,5% (5 peserta)Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Kedua mengalokasikan
waktu dalam pelatihan sudah baik.

4. Memberikan motivasi dan feedback
13 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

30,8%

Gambar 216 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback
Oleh Pembicara Kedua

Gambar 2.16. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua
dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi menjadi 2
pilihan jawaban yaitusetuju 69,2% (9 peserta), dsangatetuju 30.8% (4 peserta).
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam memberikan motivasi dan feedback
kepada peserta dari Pembicara Kedua adalah baik.
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5. Metode dan alat pembelajaran
13 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 217 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan
Pembicara Kedua

Gambar 2.17. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran
yang digunakan oleh Pembicara Kedua dalam pelatihan m@rgditian yang sama
besar yaitusetuju 69,2% (9 peserta), daangatsetuju 30.8% (4 pesertapengan
demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju intruktur kedua menggunakan
metode dan alat pembelajaran yang menarik dalam pelatihan ini

6. Memberikan kesempatan berpartisipasi

13 jawaban
@ Sangat setuju
@ Setuju
@ Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

38,5%

Gambar 218 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan
Berpartisipasi Dari Pembicara Kedua

Gambar 2.18. merupakan penilaian mengenai Pembicara Kedua dalam
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi
menjadi 2 pilihan didominasi oledetuju 61,5% (8 peserta), deangasetuju 38,5%

(5 peserta).Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta menganggap bahwa
kemampuan Pembicara Kedua dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk

berpartisipasi sudah baik.
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7. Menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas
13 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 219 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Kedua Menjawab
Pertanyaan

Gambar 2.19. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Kedua
dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan yang
didominasi oleh setuj63,8% (7 peserta)sangatsetuju46,®6 (6 peserta). Dengan
melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Kedua dapat

menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta.

8. Memahami materi
13 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 220 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara
Kedua

Gambar 2.20. merupakan penilaian mengenai Pembicara Kedua dalam
pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jaseitogun 53,8%
(7 peserta), sangat setuju 46,2% (6 peseBa&rdasarkan penjelasan diagram
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Pembicara Kedua mempunyai pemahaman

yang baik mengenai materi pelatihan.
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Penilaian Pembicara Ketiga Ibu Fijriani, M.Pd., Kons

1. Berinteraksi dengan peserta
12 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 221 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Ketiga
dengan Peserta

Gambar 2.21. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Ketiga
dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 2 piljparaba yang sama besaangat
setuju sebes&0% (6 peserta), dan setuju sebeS&¥ (6 peserta). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Pembicara Ketiga memiliki interaksi yang sangat baik
dengan peserta sehingga peserta hanya memilih pilihan jawabanyzgitangat

setuju dan setuju

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami
12 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 222 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara
Ketiga

Gambar 2.22. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga
dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami terbagi n2apijatin
yaitu: sangat setuju sebes&; 356 (7 peserta), dan setuju sebesas™o (5 peserta).
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Ketiga dalam memaparkan materi
mendapatkan nilai positif dengan banyak peserta yang memilih sangat setuju dengan

pernyataan ini.

23



3. Mampu mengalokasikan waktu
12 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 223 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Ketiga

Gambar 2.23. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga
mengalokasikan waktu dalam pelatihan terbagi mergjauilihan, setuju9l,®6 (11
peserta), dasangasetuju8,3% (1 peserta) dan cukup setuju 7,7% (3 peserta). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Ketiga mengalokasikan

waktu dalam pelatihan adalah baik.

4. Memberikan motivasi dan feedback

12 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 224 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback
Oleh Pembicara Ketiga

Gambar 2.24. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga
dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi Znenjadi
pilihan yaitu: sangat setuju sebesar 58,3% (7 peserta), dan setuju sebesar 41,7% (5
peserta)Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara Ketiga
dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta adatdbaik.
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5. Metode dan alat pembelajaran
12 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 225 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan
Pembicara Ketiga

Gambar 2.25. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran
yang digunakan oleh Pembicara Ketiga dalam pelatihan mé@édian yaitu: setuju
sebesar 58,3% (7 peserta), dan sangat setuju sebesar 41,7% (5 {deseda.
demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju intrukéiiga menggunakan

metode dan alat pembelajaran yang menarik dalam pelatihan

6. Memberikan kesempatan berpartisipasi
12 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 226 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan
Berpartisipasi Dari Pembicara Ketiga

Gambar 2.26. merupakan penilaian mengenai Pembicara Ketiga dalam
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi
menjadi2 pilihan yaitu: sangat setuju sebesar {9%eserta), dan setuju sebesar 25%

(3 peserta).Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara

Ketiga dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah
sangat baik.
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7. Menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas
12 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 227 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Ketiga Menjawab
Pertanyaan Pada Pelatihan

Gambar 2.27. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Ketiga
dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan yang
didominasi olehsangat setuju sebesar 75% (9 peserta), dan setuju sebesar 25% (3
peserta).Dengan melihat diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan
Pembicara Ketiga dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat

dipahami oleh peserta.

8. Memahami materi
12 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 228 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara
Ketiga

Gambar 2.28. merupakan penilaian mengenai Pembicara Ketiga dalam
pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jasabgat setuju
sebesar 58,3% (7 peserta), dan setuju sebesar 41,7% (5 peBertiisarkan
penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Pembicara Ketiga mempunyai

pemahaman yang sangat baik mengenai materi pelatihan.
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Penilaian Pembicara Keempat Ibu Cindy Marisa, M.Pd., Kons.

1. Berinteraksi dengan peserta
18 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

) Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 229 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Keempat
dengan Peserta

Gambar 2.29. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara Keempat
dengan peserta pelatihan dengan pilihan jawaban sangat setuju <sEBésg
peserta), setuju sebe#l% (9 pesertapDengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Pembicara Keempat memiliki interaksi yang sangat baik dengan peserta.

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami
18 jawaban

@ Sangat setuju

® Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 230 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara
Keempat

Gambar 2.30. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat
dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami memiliki pilihan jawaban
sangatsetuju sebesab5,8%6 (10 peserta), dan setuju sebegdh, 26 (8 peserta).
Pemaparan materi dari Pembicara Keempat dapat dikatkagatbaik karena

seluruh jawaban peserta bersifat positif terhadap instruktur.
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3. Mampu mengalokasikan waktu

18 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 231 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback
Oleh Pembicara Keempat

Gambar 2.31. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat
mengalokasikan waktu dalam pelatihan juga masih didominasi dengan pilihan
jawabansetuju sebesar 55,6% (10 peserta), dan sangat setuju sebesar 44,4% (8
peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pembicara

Keempat mengalokasikan waktu dalam pelatihan sudah baik.

4. Memberikan motivasi dan feedback
18 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 232 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback
Oleh Pembicara Keempat

Gambar 2.32. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat
dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi &enjadi
pilihan jawaban yaitusetuju sebesar 50% (9 peserta), sangat setuju sebesar 44,4% (8
peserta)dan 5,6% (1 peserta)lainnya memilih jawaban cukup setujDapat
disimpulkan bahwa kemampuan dalam memberikan motivasi dan feedback kepada

peserta dari Pembicara Keempat adalah baik.
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5. Metode dan alat pembelajaran
18 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 233 Diagram MengenaMetode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan
Pembicara Keempat

Gambar 2.33. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran
yang digunakan oleh Pembicara Keempat dalam pelatihan m@npédian yaitu,
sangat setuju sebes8b,8% (10 peserta),dan setuju sebesad4,£6 (8 peserta).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju intridéampat

menggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik dalam pelatihan ini.

6. Memberikan kesempatan berpartisipasi
18 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

€ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 234 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan
Berpartisipasi Dari Pembicara Keempat

Gambar 2.34. merupakan penilaian mengenai Pembicara Keempat dalam
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi
menjadi sangat setuju sebesar 55,6% (10 peserta), dan setuju sebesar 44,4% (8
peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta menganggap bahwa
kemampuan Pembicara Keempat dalam memberikan kesempatan kepada peserta

untuk berpartisipasi sudah sangat baik.
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7. Menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas
18 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 235 Diagram Mengenai Kemampuan PembicaraeigatMenjawab
Pertanyaan Pada Pelatihan

Gambar 2.35. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara Keempat
dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi meejapi sebesar
55,6% (10 peserta), dan sangat setuju sebesar 44,4% (8 pd3engdn melihat
diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara Keempat dapat
menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta.

8. Memahami materi
18 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 236 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara
Keempat

Gambar 2.36. merupakan penilaian mengenai Pembicara Keempat dalam
pemahaman materi pelatihan masih didominasi dengan pilihan jasabgat setuju
sebesar 55,6% (10 peserta), dan setuju sebesar 44,4% (8 pé&serdasarkan
penjelasan diagram sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Pembicara Keempat

mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai materi pelatihan.
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Penilaian Pembicara Kelima lbu Evi Fitriyanti, M.Pd., Kons.

1. Berinteraksi dengan peserta

21 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 237 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Kelima
dengan Peserta

Gambar 2.37. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembicara kelima
dengan peserta pelatihan didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju sebesar
71,%% (15 peserta), setuju sebes®& (4 peserta) dan cukup setuju sebe&s&% (2
peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicara kelima memiliki

interaksi yang sangat baik dengan peserta.

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami
21 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

) Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 238 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara
Kelima

Gambar 2.38. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara kelima
dalam memaparkan materi yang jelas dan mudah dipahami megiilikin jawaban
sangat setuju sebesar 76,2% (16 peserta), setuju sebesar 19% (4 peserta) dan cukup
setuju sebesar 4,8% (1 pesert®emaparan materi dari Pembicara kelima dapat
dikatakan sangatbaik karena seluruh jawaban peserta bersifat positif terhadap

instruktur.
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3. Mampu mengalokasikan waktu
21 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

© Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 239 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Kelima

Gambar 2.39. merupakan penilaian mengenai kemampuan Penketiara
mengalokasikan waktu dalam pelatihan juga masih didominasi depihan
jawaban setuju sebesar 47,6% (10 peserta), sangat setuju sebesar 42,9% (9 peserta)
dan cukup setuju sebesar 9,5% (2 peseBahgan demikian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan Pembic&elima mengalokasikan waktu dalam pelatihan sudah
baik.

4. Memberikan motivasi dan feedback

21 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 240 Diagram Mengenai Kemampuan Pemberian Motivasi dan Feedback
Oleh Pembicara Kelima

Gambar 2.40. merupakan penilaian mengenai kemampuan Penl®tara
dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi &@nenjadi
pilihan jawaban sangat setuju sebesar 66,7% (14 peserta), setuju sebesar 23,8% (5
peserta) dan cukup setuju sebesar 9,5% (2 pes€&d#gpat disimpulkan bahwa
kemampuan dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta dari Pembicara

kelimaadalah sangat baik.
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5. Metode dan alat pembelajaran
21 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 241 Diagram Mengenabiagram Mengenai Metode dan Alat
Pembelajaran yang Digunakan Pembic&talima

Gambar 2.41merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran
yang digunakan oleh Pembicakalima dalam pelatihan menjadi pilihan yaitu,
sangat setuju sebesar 47,6% (10 peserta), setuju sebesar 38,1% (8 peserta) cukup
setuju sebesar 9,5% (2 pesedah 4,8% (1 peserta) lainnya memilih kurang setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta setuju intrikdlima
menggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik dalam pelatihan ini

meskipun ada 1 peserta yang kurang setuju dengan pernyataan ini.

6. Memberikan kesempatan berpartisipasi
21 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 242 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan
Berpartisipasi Dari Pembicara Kelima

Gambar 2.42. merupakan penilaian mengenai Pembicara kelima dalam
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi
menjadi 3 pilihan didominasioleh sangat setuju sebes% (17 peserta), setuju
sebesarl4,36 (3 peserta) dan cukup setuju sebesar 4,8% (1 pesdd@ngan

demikian dapat disimpulkan bahwa peserta menganggap bahwa kemampuan
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Pembicara kelima dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi

sudah sangat baik.

7. Menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas
21 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 243 Diagram Mengenai Kemampuan Pembicara Kelima Menjawab
Pertanyaan Pada Pelatihan

Gambar 2.43. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicara kelima
dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi marpdidian yang
didominasi olehpilihan jawaban sangat setuju sebe8&yP6 (14 peserta), setuju
sebesal8,8% (6 peserta) dan cukup setuju sebes&@b (1 peserta)Dengan melihat
diagram di atas dapat terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicara kelima dapat
menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta.

8. Memahami materi
21 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

) Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 244 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara
Kelima

Gambar 2.44. merupakan penilaian mengenai Pembicara kelima dalam
pemahaman materi pelatihan masih didominasi depijaan jawabarsangat setuju
sebesar 66,7% (14 peserta), setuju sebesar 28,6% (6 peserta) dan cukup setuju sebesar

4,8% (1 peserta)Berdasarkan penjelasan diagram sebelumnya dapat disimpulkan
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bahwa Pembicara kelima mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenai materi

pelatihan.

Penilaian Pembicara Keenam Ibu Neng Trianingsih Suryaman, M.Pd., Kons

1. Berinteraksi dengan peserta
20 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

€ Cukup setuju

@ Kurang setuju

@ Sangat tidak setuju

Gambar 245 Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Pembicara Keenam
dengan Peserta

Gambar 245. merupakan penilaian mengenai Interaksi Pembi&aemam
dengan peserta pelatihan didominasi dengan pilihan jawaban sangat setuju sebesar
50% (10 peserta), setuju sebests% (9 peserta) dan cukup setuju sebeSHr (1
peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembicamarkenemiliki

interaksi yang sangat baik dengan peserta.

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami

20 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 246 Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Oleh Pembicara
Keenam

Gambar 246. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicareaike
dalam memaparkan materi yang jelas dan mudipiahami memiliki4 pilihan
jawabaryaitu: setuju sebes&’5% (11 peserta)sangasetuju sebes&@5% (7 peserta)

cukup setuju sebesar 5% (1 peserta) dan kurang setuju sebesar 5% (1. peserta)
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Pemaparan materi dari Pembicaraerkam dapat dikatakan baik karena seluruh
jawaban peserta bersifat positif terhadap instrukbeskipun ada 1 peserta yang

kurang setuju dengan pernyataan ini.

3. Mampu mengalokasikan waktu
20 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 247 Diagram Mengenai Kemampuan Alokasi Waktu Pembicara Keenam

Gambar 247. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembkeaream
mengalokasikan waktu dalam pelatihan juga masih didominasi dengan pilihan
jawaban setuju sebes®d% (12 peserta)sangatsetuju sebesar0%b (6 peserta) dan
cukup setuju sebesat(% (2 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan Pembicakieenammengalokasikan waktu dalam pelatihan sudah baik

meskipun ada 1 peserta yang kurang setuju dengan pernyataan ini.

4. Memberikan motivasi dan feedback

20 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 248 Diagram Mengenai Kemampudtemberian Motivasi dan Feedback
Oleh Pembicara Keenam

Gambar 2.8. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pemlkearsam
dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta pelatihan terbagi &nenjadi
pilihan yaitu,sangatsetuju sebesar 55% (11 peserta), setuju sebesar 35% (7 peserta)

dan cukup setuju sebesar 10% (2 peseBDapat disimpulkan bahwa kemampuan
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dalam memberikan motivasi dan feedback kepada peserta dari Penkieieasan

adalah sangat baik.

5. Metode dan alat pembelajaran
20 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 249 Diagram Mengenai Metode dan Alat Pembelajaran yang Digunakan
PembicaraKeenam

Gambar 2.9. merupakan penilaian mengenai metode dan alat pembelajaran
yang digunakan oleh Pembicateenamdalam pelatihan menjadi 3 pilihan yaitu,
setuju sebes&5% (11 peserta) sangatsetuju sebesat(% (8 peserta) dan kurang
setuju sebesa% (1 peserta). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta
setuju intrukturkeenammenggunakan metode dan alat pembelajaran yang menarik

dalampelatihan ini

6. Memberikan kesempatan berpartisipasi

20 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
) Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 250 Diagram Mengenai Kemampuan Memberikan Kesempatan
Berpartisipasi Dari Pembicara Keenam

Gambar 50. merupakan penilaian mengenai Pembicaegnkm dalam
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi dalam pelatihan terbagi
menjadi 3 pilihan didominasi oletsangat setuju sebesar 50% (10 peserta), setuju
sebesar 40% (8 peserta) dan cukup setuju sebesar 10% (2 p&senggn demikian
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dapat disimpulkan bahwa peserta menganggap bahwa kemampuan Peméicara ke

dalam memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi sudah sangat baik.

7. Menjawab pertanyaan dengan benar dan jelas
20 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 251 Diagram Mengenai Kemampuan PembicareeK@mMenjawab
Pertanyaan Pada Pelatihan

Gambar 51. merupakan penilaian mengenai kemampuan Pembicaraie
dalam menjawab pertanyaan dari peserta pelatihan terbagi marpdidian yang
didominasi olelsetuju sebesar 55% (11 peserta), sangat setuju sebesar 40% (8 peserta)
dan kurang setuju sebesar 5% (1 peseRangan melihat diagram di atas dapat
terlihat bahwa dalam pelatihan Pembicararen dapat menjawab pertanyaan
dengan benar dan jelas yang dapat dipahami oleh peserta.

8. Memahami materi
20 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Cukup setuju
@ Kurang setuju
@ Sangat tidak setuju

Gambar 252 Diagram Mengenai Kemampuan Pemahaman Materi Pembicara
Keenam

Gambar 52 merupakan penilaian mengenai Pembicaran&en dalam
pemahaman materi pelatihan masih didominasi deraiiihan jawabanyaitu:
sangat setuju sebesar 45% (9 peserta), setuju sebesar 45% (9 peserta) dan kurang

setuju sebesar 10% (2 peserBd@rdasarkan penjelasan diagram sebelumnya dapat
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disimpulkan bahwa Pembicaradnammempunyai pemahaman yang baik mengenai

materi pelatihan.

Penilaian atas Pelayanan yang Diterima Selama Pelatihan

1. Toilet selama pelatihan bersih

®m Sangat Memuaskan
B Memuaskan

Cukup Memuaskan
m Kurang Memuaskan

m Sangat Tidak Memuaskar

Gambar 253 Diagram Kepuasan atas Kebersihan Toilet Dari Peserta

Gambar 53. merupakan penilaian dari peserta mengenai toilet yang digunakan
di gedung pelatihan sudah bersih terbagi menjadi 4 pilihan jawaban yaitu memuaskan
60% (72 peserta), sangat memuasko (24 peserta),l7,%%6 (21 peserta) memilih
cukup memuaskan d@h)4% (3 peserta) memilih kurang memuaskan. Dapat terlihat
dari diagram di atas bahwa toilet yang digunakan saat pelatihan sudah bersih dan
bagus meskipun adapeserta yang kurang puas dengan kebersihan toilet pada saat

pelatihan

2. Sarana pelatihan berfungsi dengan baik

m Sangat Memuaskan
® Memuaskan

Cukup Memuaskan
m Kurang Memuaskan

m Sangat Tidak Memuaskar

Gambar 254 Diagram Kepuasan atas Fungsi Sarana

Gambar 2%4. merupakan penilaian dari peserta mengenai sarana yang
digunakan dalam pelatihan terbagi menjddpilihan jawaban yaitu memuaskan
50,8% (61 peserta), sangat memuasi&tfo (42 peserta)13,3% (16 peserta) memilih
cukup memuaskan da@,8% (1 peserta) memilih kurang memuaskadengan
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demikian dapat terlihat dari penilaian di atas bahwa hampir seluruh peserta
menyatakan sarana yang digunakan dalam pelatihan ini berfungsi dengaanbaik
ada 1 peserta yang kurang puas dengan fungsi sarana dalam pelatihan ini.

2. Prasarana pelatihan berfungsi dengan baik

m Sangat Memuaskan
B Memuaskan

Cukup Memuaskan
m Kurang Memuaskan

m Sangat Tidak Memuaskar

Gambar 255 Diagram Kepuasan atas Fungsi Prasarana Pelatihan

Gambar 55, merupakan penilaian dari peserta mengenai sarana yang
digunakan dalam pelatihan terbagi menjddpilihan jawaban yaitu memuaskan
52,5% (63 peserta), sangat memuasldan3 (45 peserta)9,2% (11 peserta) memilih
cukup memuaskan dah8% (1 pesertajnemilih sangat tidaknemuaskanUntuk
penilaian tentang prasarana yang digunakan dalam pelatihan ini dapat terlihat bahwa
prasarana berfungsi dengan baik dan memuaskan.meskipunl gukserta yang
sangat tidalpuas dengan fungsi prasarana dalam pelatihan ini.

Saran dan masukan pada pelatihan ini

Tuliskan saran atau Masukan terkalt Mmateri/ypemblcara/s/sarana prasarana/hal lain
Cukup balk

Sudah ballk
pematers sangat interaklf

Semua sudah balk dan pertabankan
untuk sarpas, AC gak dingin hehehe
Tolletnya di perbanyak

Sgt bermanfaast dan bagus

Ada tollet yg tidak bisa dipencet sarans yg sudah bagus perlu perawatan yg bagus agar terjaga dan tetap
ey v alan nvarman

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pembicara/sarana prasarana/hal lain

36 jawaban

Agar menambah lagl tollet atau membagl tollet pria dan wanita

Alangkah lebih enak lagi, jika dilakukan dalam durasi waktu 2-3 hari, agar lebih direalisasikan dengan
praktek langsung

Sudah bagus, semoga bisa ikut lagi pelatihan berikutnya
Bagus tdk ad saran

Sudah baik secara keseluruhan dipertahankan

o

Karena ruangan baru mungkin ac belom semuanya berfungsli, secara keseluruhan acara pelatihan sudah
berjalan dengan baik materi yg disampalkan juga cukup sesual dengan keadaan saat ini

Dalam penyampaian materi dan informasi sangat jelas
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Tuliskan saran atau mMmasukan terkait materi/pembicarassarana prasarana/shal lain

36 jawaban

Dalam penyampaian materi dan informasi sangat jelas

KI bisa lokasi jgn terlalu jauh
Bagus
Toliet diperbanyak dengan memisahkan laki dan perempuan

Ok
Jangan terlalu jauh tempat pelatihannya
Tidak ada

Sermuanya sangat memuaskan,

Terima kasih, keep it up!

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pembicarassarana prasaranas/hal lain

36 jawaban

Semuanya sangat memuaskan,
Terima kasih, keep it up!

Pelatihan dilakukan kembali dengan masalah yg sedang up to date
Sudah cukup baik, terimakasih

Sudah baik, materi sangat mudah dipahami

Sudah sangat bagus dan mendapat ilmu baru. Saya harap akan ada pelatihan sepert agi. karna sangat

bermanfaat.
Keren bangettt, materi relevan dg kondisi saat ini, pematerinya ok banget. ruangan juga nyaman terutama

musholanya itu loh nyaman banget. ¥g masih disayangkan lokasi nya yg masih terlalu jauh dari
transportasi umum

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pembicarassarana prasarana/shal lain

13 jawaban

Keep it up, Terima kasih Unindra
Sudah bagus.

Akses ke lokasi cukup jauh

rMateri sangat menarik untuk kegiatan pelatihan. Karena sekarang ini sangat marak sekali mengenai
kekerasan seksual dikalangan siswa. Pembicara interaktif dan tidak membosankan. Sarana dan prasarana

cukup baik untuk gedung baru jadi, namun lokasi gedung sangat jauh dan sulit akses transumnya

Materi lebih diperbanyak, dan kalau bisa dibuat sesi pelatihan menginap guna pemantapan materi dan
pemahaman yang lebih mendalam

Toliet diperbanyak dan di bedakan antara laki laki dan perempuan

tas mendukung. Pelayanan sangat baik. Hanya saja lokasi terlalu jauh. Selebihnya

Sudah sangat ba

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pembicara/sarana prasarana/hal lain

12 jawaban
cukup baik untuk gedung baru jadi, namun lokasi gedung sangat jauh dan sulit akses transumnya

Materi lebih diperbanyak, dan kalau bisa dibuat sesi pelatihan menginap guna pemantapan materi dan
pemahaman yang lebih mendalam

Toliet diperbanyak dan di bedakan antara la laki dan perempuan

sudah sangat baik. Fasilitas mendukung. Pelayanan sangat baik. Hanya saja lokasi terlalu jauh. selebihnya
terimakasih banyak panitia

Bagus dan interaktif .
Kalo bisa 3 hari atau seminggu pak pelatihannya agar lebih mendalami

Lebih di tingkat kan kembali yg sudah tersed
Sudah memuaskan dari segi sarana prasarana dan pembicara

Tidak ada saran sudah cukup bagus
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Tuliskan saran atau mMmasukan terkait materi/pembicara/sarana prasarana/shal lain

12 jawaban

Jauh tempat pelatihnya

Sebaiknya diberikan pelatihan lanjutan agar materi dan kasus yang dibahas bisa kasus selesain kekerasan
seksual

Sarana prasarana sudah baik

Sudah sangat baik dan memuaskan, semoga kedepannya tetap dipertahankan dan lebih dikembangkan
kembali

Sudah bagus semua
Semuanya sudah bagus dan memuaskan

Aman, nyaman, dan tentram

Tuliskan saran atau Masukan terkait materivpembicarassarana prasarana/shal lain

12 jawaban

Sudah sangat baik dan memuaskan, semoga kedepannya tetap dipertahankan dan lebih dikembangkan
kembali

Sudah bagus semua
Semuanya sudah bagus dan memuaskan

Aman, nyaman, dan tentram

Saran untuk sarana prasarana. Mungkin toilet di perbanyak dan jarah ke masjid/ tempat ibadah di perdekat
Perbedaan toilet Laki laki dan perempuan

rMungkin kamar mandinya aja

Pemateri sudah bagus sarana bagus namun jarak tempuh jauh dan cukup sulit untuk akses transportasi

umurm.

Tuliskan saran atau Masukan terkait Mmateri/spembicara/sarana prasarana/shal lain

18 jawaban

Saran untuk kedepannya semoga dapat terus berjalan dan mMmemberikan mater pelatihan yang beragam
untulk guru BK. Terima kasih

Sangat bermanfaat

pelayanan yang terbailk, semoga sialu menjaga kualitas pelayanan yang terbalk

Cukup dimengerti/sangat baik dan enak selama menjalani materi/bersih dan nyaman

Tidak ada mungkin kalau boleh ac pas diruang aula di nyalakan krna cuaca panas

Saran untuk sarpras untuk tempat wudhu wanita mungkin bisa lebih tertutup

Mantapp semuanya tapi kamar mandi ada yang kuncinya tidak bisa.

Mohon bisa diselenggarakan pelatihan konseling dengan tema yang berbeda di kesempatan berikutnya

Bisa lebih banvak oelatihan auru B

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pembicara/sarana prasarana/hal lain

18 jawaban

Sudah baik
Pembicara sudah baik dalam menyampalikan materi
Semoga pelatihan selanjutnya dapat semakin baik kedepannya

Semua sudah cukup baik. Untuk sarana pun juga sudah cukup baik. Semoga lebih baik lagi kedepannya
untuk LPP Unindra

Mingkin terkait durasi waktunya lebih diertimbangkan lagi, untuk toilet mungkin lebih baik di bedakan
antara toilet laki2 dan perempepuan karena tadi saya lihat tolletnya campur antra laki2 dan perempuan.

Cukup

Pembicara seharusnya berbeda setiap materi

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pembicara/sarana prasaranashal lain

21 jawaban

Mungkin durasi waktu pelatihan tidak singkat hanya 1 hari saja, ditambah menjadi beberapa hari, agar
secara lebih detail memahaminya...

Perbanyak toilet
Bagus
Ibu pendamping Materi Ibu Evi dan sudah memberikan pelatihan yang terbaik .

Adakan pelatihan kembali terkait permasalahan peserta didik saat ini

Pelatihan dilakukan secara berkala dengan tema atau topik yang sedang hits di kalangan remaja masa kini.

MNext untuk pelatihan di agendakan lebih dari 1 hari agar materi tidak numpuk di hari tersebut dan untuk
materi terbahas dan tuntas 1 per 1 J 40
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Tuliskan saran atau Masukan terkalt Materi/ypembilcarassarana prasaranasZhal lain
21 jawanan

Sudah sangat baik sekali, untuk kedepan Nya tempat nya jangan terlaly jauh
Sering mengadakan kegiatan seperti ini

Untuk pelatihan har inl cukup Memuaskan dan paham akan pemaparan materinys, semogas kedepannya
akan ada lagl pelatinan untuk B

Semoga lokasinya bs lebih delkat

Sudah sangat bagus dan bermanfaat bagl kami

Harapannya semoga ada pelatihan seperti Inl selanjutnya
Fasilitas dn pelayanan Sangat bagus untuk acara pelatihan guru
Tidak ada

Materi sangat bagus, pembicara sangat berkompeten, sarana dan prasana sudah okey....

Tuliskan saran atau Mmasukan terkait materi/pembicara/sarana prasarana/shal lain

21 jawaban

Harapannya semoga ada pelatihan seperti ini selanjutnya

Fasilitas dn pelayanan Sangat bagus untuk acara pelatihan guru

Tidak ada

Materi sangat bagus, pembicara sangat berkompeten, sarana dan prasana sudah okey

mMohon untuk diadakan lagi kegiatan seperti i
diakses

i. tapi dengan tempat yang ada ditengah” kota yg mudah

Pelatihan ini sangat bermanfaat khususnya saya i guru BK, semoga ada pelatihan - pelatihan lagi
dengan tema lain yang berhubungan dengan ke BK an

Sudah oke

mengadakan pelatihan secara berkala

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pembicara/sarana prasarana/hal lain

ZO jawaban

Sudah baik

Materi yang diberikan sangat bermanfaat untuk guru BK dan sangat menambah wawasan unituk buku yang
di bagikan yaitu administrasi efektif untuk guru BK

Agar dibdalam kelas disediakan microfon utk pemateri agar lebih interaktif
sudah baik dan bagus
Jarak tempuh yang terlalu jauh

Untuk materi sudah bagus hanya saja narasumber/pembicara masih menggunakan metode ceramah
dimana pembicara lebih sering berkomunikasi satu arah tanpa pengembangkan dan melibatkan peserta
untuk berpendapat. Suara pembicara sangat kecil dan cenderung kalah dengan suara peserta sehingga
informasi kurang tersampaikan dengan baik kepada peserta yang berada agak jauh dari pembicara.
Suasana kelas cenderung membosankan dan monoton, tidak disertai ice breaking dan sejenisnya. Akan
lebih baik apabila metode mengajar lebih diperbaharui lagi agar pembahasan didalam kelas lebih
berkembang, memantik peserta unituk lebih kreatif dan inovatif.

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pembicara/sarana prasarana/hal lain

20 jawaban

Ditunggu Pelaksanaan pelatihan Lanjutan

Saran

1. Dikarenakan lokasi terlalu jauh dan sulit transportasi umum seharusnya di sediakan bus dari UNINDRA
kampus B untuk menuju UNINDRA kampus C

2. Toilet di siapkan agar tidak menumpul

3. Perhitungkan kembali perihal waktu mulai dan pulang, dikarenakan lokasi yang lumayan jauh.

4. Sediakan air mineral selama proses pelatihan berlangsung.

5. Dikarenakan AC yang menyala hanya 1 jadi suasanya jadi cukup panas.

Saran : sudah sangat bagus ..
Masukan - -

uUntuk lebih di tingkatkan lagi utk materi2nya dan utk sering mengundang guruzZ BK DKI utk mendapatkan
ilmuz2 yg berguna dari universitas indraprasta dan kebetulan sy alumni UNINDRA Terimakasih atas

undanganya semoga UNINDRA Semakin maju dan selalu menjadi cenolong sejuta umat Aamiin2 YRA

Sudah baikjelas

43



Tuliskan saran atau Mmasukan terkait materi/pembicara/ssarana prasarana/hal lain

20 jawaban
Lebih baik lagi
Ketersediaan toilet jumlahnya kurang memadai sehingga ada antrian yg lumayan lama
Materi sudah sesuai, namun mohon diperhatikan terkait lokasi pelaksanaan pelatihan.

Lokasi terlalu jauh, sebaiknya untuk pelatihan cukup di unindra jakarta, jikapun ingin pengenalan kampus
baru mohon untuk undangan diberikan fasilitas antar jemput atau penggantian transport seperti kampus
swasta lainnya, dan durasi acaranya jangan terlalu panjang / sampai sore karena tidak efektif dan kasihan
guruz yang rumahnya jauh dan pakai kendaraan umum harus pulang malam.

Tempat terlalu jauh
Materi, pembicara, sarana prasarana sudah bagus.
rundown yang lebih sesuai

Semua fasilitas sudah baik

Gambar 256 Saran dan Masukan Dari Peserta

Gambar 56. merupakan saran dan masukan yang membangun, yang diberikan

oleh peserta untuk pelatihan.iBiari gambar ini dapat disimpulkan

a. Diharapkantempat pelatihan bisa lebih dekdé&n lebih mudah diaksedari
sekolah asal

b. Diharapkan sarana dan prasaran dapat ditingkatkan lagi, seperti AC dapat lebih
dingin lagi jarak antara tempat pelatihan tempat ibadah bisa lebih dekat
tempat wudhu wanita bisa lebih tertutup

c. Diharapkanakan ditambaloiletnya, dan ada pemisahan toiNeanita dan pria
serta toilet yang bermasalédeperti Flush dan kuncsegera diperbaiki

d. Diharapkan ada pelatih&embali dengan materi/masalah yang sedang up to date
ataupun pelatihan konseling

e. Diharapkan semoga pelatihan bisa lebih lama lagi (sep8&rth&i) agar lebih
direalisasikan lagi dengan praktek langsung

f. Diharapkan di kelas disediakanarofon untuk pemateri agar lebih interaktif

g. Diharapkan apabila pelatihan cukup jauh dapat diberikan fasilitas antar jemput
dan jangan terlalu panjang acaranya agar guru yang menggunakan kendaraan umu
tidak pulang malam

h. Diharapkan pembicara tidak menggunakan metmtamah, lebih melibatkan
peserta untuk berpendapat, suara pembicara dapat lebih keras lagi, diberikan ice
breaking sehingga suasana kelas tidak membosankan dan monoton

i. Diharapkan disediakan air mineral selama pelatihan berlangsung
2. Dari sisi Pengajar
a. Melalui pemetaan hasil penilaian angRetmbicarasangat baik sehingga ratata

Pembicaralapat dikatakan Kompeten dalam memberikan materi.
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b. Respon dan partisipagfembicarasangat baik dibuktikan dengan kesediaan

Pembicaraintuk mengajar di pelatihan.
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BAB Il
PENUTUP

Dengan mengucapkan puji syukdlhamdulillah,KegiatanPelatihan Bagi Para Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) Dari Wilayah Kota Administrasi Jakarta Tirdapat
mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Pseata aktif, sumbang saran serta kritik yang
konstruktif dari semua peserta dan pHpatkak yang terkait sangat berkontribusi untuk
peningkatan kemajuan penyelenggaraan kegiatan Pelatihan.

Terima kasih atas segala bantuan dan kerjasama yang diberikan oleh semua pihak sehingga
kegiatanpelatihan bagi parguru Bimbingan dan Konselingghun 208 dapat berlangsung
dengan baik dan suksédudahmudahan laporan ini bermanfaat. Am

A. Kesimpulan
KegiatanPelatihan Bagi Para Guru Bimbingan dan Konseling (BK) Dari Wilayah Kota
Administrasi Jakarta Timutelah berlangsung dengan baik dan lancar serta mencapai
tujuan yang diharapkan. Hal ini diindikasikan dengan beberapa indikator, yaitu:
1. Jumlah peserta yari®(o lulus dan memperoleh sertifikat
2. Adanya partisipasi aktif seluruh peserta selde@angsungnya kegiatan pelatihan
3. Adanya peserta yang tidak dapat mengikuti pelatif@@enakemampuarmpesertaintuk
mengikuti pelatiharerbatas
4. Berdasarkan hasil olah kuesioner peserta atas penilaian kpegrjbicaradapat di
kategorikan sangat kompeten dalam pengajaramatigan
5. Berdasarkan hasil olah kuesioner peserta atas sarana dan prasarana selama pelatihan
dapat dikategorikan sangat memuaskan.
A. Saran
Berdasarkan hasil evalsi google form berikut saran untWPP Unindra sebagai
penyelenggaraebagai berikut:
1. Akan disusun program pelatihan dengan durasi pelatihan yang lebih panjang.
2. Sarana dan prasarana akan leliiimgkatkan lagi

3. Interaksi pembicara dengan peserta agar lebih baik lagi
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